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ABSTRACT

Palliative care is a treatment that focuses on alleviating symptoms and
improving the quality of life of patients in the final phase of life. Through
caring behavior, nurses can create an environment that supports the quality
of life of patients, where patients feel valued as special individuals. This
study aims to analyze the relationship between characteristics, knowledge
and caring behavior in caring for palliative patients. This study was conducted
at RS X, in November 2024. The method in this study used a cross-sectional
design with the Chi-Square and Kendall’s tahu b Kendall's tau c tests with a
sample size of 49 respondents. The results of the study found that the
majority were female (89.8%), had a nursing education (61.2%), had a work
experience of >5 years (51.0%), were 21-39 years old (81.6%), had never
attended training (81.6%). Most respondents (51.0%) had sufficient knowledge
and 71.4% of nurses showed good caring behavior. This study emphasizes the
importance of attention to the characteristics and knowledge of nurses to
improve caring behavior in palliative care.

Keywords: Characteristics, Knowledge, Caring Behavior, Palliative Care
ABSTRAK

Perawatan Paliatif merupakan perawatan yang berfokus pada meringankan
gejala dan meningkatkan kualitas hidup pasien di fase akhir hayat. Melalui
perilaku caring, perawat dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kualitas
hidup pasien, dimana pasien merasa dihargai sebagai individu yang istimewa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan karakteristik,
pengetahuan terhadap perilaku caring dalam merawat pasien paliatif.
Penelitian ini dilakukan di RS X, pada bulan November 2024. Metode dalam
penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan uji Chi-Square,
Kendall’s tahu b dan Kendall’s tau C dengan jumlah sampel 49 responden.
Hasil penelitian didapatkan mayoritas berjenis kelamin perempuan (89,8%),
berpendidikan Ners (61,2%), dengan masa kerja >5 tahun (51,0%), berusia 21-
39 tahun (81,6%), belum pernah mengikuti pelatihan (81,6%). Sebagian besar
responden (51,0%) memiliki tingkat pengetahuan cukup dan 71,4% perawat
menunjukkan perilaku caring yang baik. Penelitian ini menekankan pentingnya
perhatian terhadap karakteristik dan pengetahuan perawat untuk
meningkatkan perilaku caring dalam perawatan paliatif.

Kata Kunci: Karakteristik, Pengetahuan, Perilaku Caring, Perawatan Paliatif
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PENDAHULUAN

Paliatif berasal dari kata
bahasa inggris yaitu “palliate” yang
berati mengurangi penyakit
sedangkan “palliare” berasal dari
bahasa latin yaitu pendekatan
perawatan medis interdisipliner
yang berfokus untuk meningkatkan
kualitas hidup dan fokus pada
meredakan gejala penyakit (Wati &
Agustini, 2019). Pendekatan
perawatan paliatif bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien
serta keluarga yang berperan aktif
dalam merawat pasien yang sudah
terdiagnosis  penyakit  paliatif.
pendekatan yang diberikan seperti
upaya mengurangi nyeri, mengurangi
stress atau kecemasan, memberikan
motivasi, mengatasi permasalahan
psikososial dan memberikan
pendekatan spiritualitas pada
keluarga maupun pasien yang berada
pada fase akhir kehidupan sehingga
pasien dapat meninggal dengan
bermartabat (Djamdin et al., 2023).

World Health Organization
(2019) mengatakan Palliative care
diberikan kepada pasien yang telah
didiagnosis dengan penyakit yang
memiliki peluang penyembuhan
rendah secara medis. Di seluruh
dunia, terdapat lebih dari 40 juta
orang memerlukan perawatan
paliatif, namun sebanyak 86%
diantaranya belum mendapatkan
pelayanan paliatif. Hal ini terjadi
akibat keterbatasan keterampilan
dan pengetahuan perawat dalam
melaksanakan asuhan keperawatan
paliatif (Djamdin et al., 2023).
Menurut data Riskesdas (Riset
kesehatan dasar) tahun 2018,
tercatat 1.017290 orang vyang
terdiagnosis kanker di Indonesia.
Provinsi Jawa Tengah menduduki
peringkat ketiga sebagai daerah
dengan jumlah  kasus kanker
terbesar, setelah Jawa Barat dan
Jawa Timur, dengan total 132.565
penderita (kementerian kesehatan
RI,2018).
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Di Indonesia, perawatan
paliatif masih  kurang dikenal
dibandingkan dengan perawatan

rehabilitatif dan perawatan kuratif.
Sementara angka pasien yang
menderita penyakit paliatif seperti
kanker, demensia, PPOK, parkinson,
gagal jantung dan kegagalan organ
stadium lanjut terus meningkat dan
sangat membutuhkan perawatan
paliatif yang berkualitas dari
perawat yang berkompeten dalam

memberikan perawatan paliatif
(Tampubolon et al., 2021).
Perawatan paliatif dikenal

sebagai suatu jenis perawatan yang
memusatkan perhatian pada fase
akhir hayat, sehingga fokus utama

perawatan paliatif untuk
meringankan penderitaan pasien
dengan mengatasi gejala yang

dirasakan pasien seperti nyeri dan

untuk menjadikan hidup pasien
menjadi  lebih  baik.  Dengan
demikian, peran perawat vyang

merawat pasien paliatif berfokus
pada pemberian perawatan secara

holistik kepada  pasien yang
berpotensi mengancam  nyawa
(Shatri et al., 2020).

Siagian dan Perangin-angin
(2020) melakukan penelitian
menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman perawat dalam
memberikan  perawatan paliatif

masuk dalam kategori yang rendah
dan dapat dibuktikan dari hasil
responden 99.17% perawat memiliki
wawasan yang masih terbatas dalam
memberikan perawatan paliatif,
sehingga dari penelitian Siagian dan
perangin-angin (2020) menunjukkan
bahwa perawat perlu memiliki
pengetahuan dan standar ilmu yang
cukup tinggi untuk memberikan
perawatan paliatif dengan tujuan
agar pasien paliatif mendapatkan
pelayanan yang baik dan bermutu
untuk meningkatkan kualitas hidup
yang lebih baik serta meninggal
dengan bermartabat (Djamdin et al.,
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2023). Pengetahuan yang dimiliki
perawat akan mempengaruhi
perilaku saat melakukan praktik
nya, semakin tinggi pengetahuan
perawat semakin baik pelayanan
yang diberikan dalam merawat
pasien paliatif (Retno Widowati et
al., 2020).

Karakteristik perawat dapat
mempengaruhi pelayanan yang akan

diberikan  seperti usia karena
kematangan usia dapat
mempengaruhi pengetahuan,
pendidikan perawat dapat
meningkatkan  kemampuan dan

tingkat kepercayaan diri, perawat
mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan keahlian dan
keterampilan, lama kerja perawat
menunjukkan bahwa semakin lama
perawat bekerja, menunjukkan
bahwa seiring bertambahnya masa
kerja  perawat, semakin luas
pengalaman yang mereka miliki
maka akan menunjukkan perilaku
caring yang lebih baik (Retno
Widowati et al., 2020).

Dari penjelasan diatas,
peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan karakteristik,
pengetahuan terhadap perilaku
caring dalam merawat pasien
paliatif care di Rumah sakit. Sasaran
penelitian adalah perawat yang
berdinas di ruangan  paliatif
Fenomena kejadian penyakit paliatif
di Indonesia semakin tahun semakin

meningkat sehingga mendorong
peneliti untuk semakin tertarik
untuk menggali perilaku caring

perawat dalam merawat pasien
paliatif.
KAJIAN PUSTAKA

Perilaku caring dalam

keperawatan berdasarkan teori Jean
Watson, yang dikenal dengan teori
“watson’s Theory of Human Caring”
atau “Caring Science”, menekankan
pentingnya membangun hubungan
manusiawi dan spiritual dalam
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proses perawatan. Watson melihat
bahwa caring merupakan inti dari
praktik keperawatan yang
melibatkan hubungan interpersonal
antara perawat dan pasien. Dalam
teorinya, terdapat konsep “carative
factors” yang kemudian berkembang
menjadi “clinical caritas processes”,
mencakup nilai-nilai seperti empati,
kasih  sayang, ketulusan dan
penghormatan terhadap martabat
pasien. Penerapan teori ini membuat
perawat tidak hanya berfokus pada
aspek fisik dari perawatan, namun
juga memperhatikan aspek
emosional, spiritual serta psikososial

pasien. Melalui perilaku caring,
perawat dapat membentuk
lingkungan yang mendukung

peningkatan kualitas hidup pasien,
dimana pasien merasa dihargai dan
didengarkan sebagai individu yang
unik (Watson, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian
Firmansyah dan teman-teman
(2019), sebagian besar klien (52,1%)
memberikan penilaian terhadap
perilaku caring perawat berada
pada kategori cukup. Hal ini
dipengaruhi oleh pandangan klien
terhadap persepsi dan interaksi yang
menyebabkan penilaian terhadap
perilaku caring masih  cukup.
Meskipun demikian, persepsi positif
klien terhadap perawat tetap dapat
terbentuk jika perilaku caring yang
diberikan berada pada tingkat
cukup. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa penerapan
sepuluh faktor karatif Watson dalam
praktik keperawatan sudah
dilaksanakan, namun belum optimal.
Oleh karena itu, perawat perlu
mengembangkan perilaku caring di
setiap faktor Karatif agar mampu
memberikan pelayanan yang lebih
komprehensif. Peningkatan ini juga
diharapkan dapat menjadi landasan
dalam penyusunan panduan perilaku
caring perawat serta pedoman
pemenuhan  kebutuhan  spritual
klien, sehingga dapat meningkatkan
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standar pelayanan keperawatan
yang disediakan perawat untuk
pasien di Rumah Sakit (Firmansyah
et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
desain pendekatan cross-sectional
guna mengamati beberapa variabel
independen dan variabel dependen
pada waktu yang sama. Penelitian
ini menggunakan simpel random
sampling dalam pengambilan
sampel. Dalam penelitian ini sampel
berjumlah 49 orang dari beberapa
unit yaitu anggrek sebanyak 20
perawat, seruni sebanyak 36
perawat, teratai sebanyak 20
perawat dan gambir sebanyak 20
perawat. Penelitian dilakukan di 4
unit yaitu di unit Seruni, unit
Gambir, unit anggrek dan unit
teratai Rumah Sakit X. Penelitian ini
dilakukan pada bulan November
2024. Untuk mendapatkan informasi
dari responden maka peneliti
menggunakan kuesioner, kuesioner
pertama berisi mengenai
karakteristik perawat terdiri dari 5

variabel yaitu variabel jenis kelamin,
tingkat pendidikan, masa kerija,
Pengalaman  pernah  mengikuti
seminar dan Usia. Kuesioner kedua
berisi pertanyaan tentang
pengetahuan perawat terhadap
paliatif care, dengan pemilihan
jawaban berdasarkan skala Guttman
( 1: Salah, 2 : Benar). Sedangkan
kuesioner ketiga berisi pertanyaan
mengenai perilaku caring perawat
terhadap paliatif care, dengan
pemilihan  jawaban berdasarkan
skala Likert ( 1: Selalu, 2 : Sering, 3
: Biasanya, 4 : Kadang-kadang, 5 :
Hampir tidak pernah, 6: Tidak
pernah). peneliti kemudian
melakukan analisis data vyaitu
analisis univariat untuk mengetahui
karakteristik, = pengetahuan dan
perilaku caring perawat dan analisis
bivariat untuk mengetahui
keterkaitan antara variabel
independen dan dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  disajikan
dalam bentuk tabel untuk analisis
univariat dan analisis bivariat.

Univariat
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di RS X Jakarta
Variabel n %
Usia
21-39 tahun 40 81.6
40-60 tahun 9 18.4
Tingkat pendidikan
Diploma 19 38.8
Ners 30 61.2
Masa Kerja
< 5 tahun 24 49.0
> 5 tahun 25 51.0
Pelatihan
Belum pernah mengikuti pelatihan 39 79.6
Pernah mengikuti pelatihan 10 20.4

Jenis Kelamin
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Laki-laki 5 10.2

Perempuan 44 89.8

Total 49 100.0
Berdasarkan tabel 1 tahun sebanyak 25 responden
menunjukkan mayoritas responden (51.0%), belum pernah mengikuti
berusia 21-39 tahun sebanyak 40 pelatihan paliatif sebanyak 39
responden (81.6%), dengan tingkat responden (79.6%), dan berjenis

pendidikan  Ners sebanyak 30
responden (61.2%), masa kerja > 5

kelamin perempuan sebanyak 44
responden (89.8%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden di RS X Jakarta
Variabel N %
Pengetahuan
Baik 15-20 18 36.7
Cukup 8-14 25 51.0
Kurang 0-7 6 12.2
Total 49 100.0
Tabel 2 memaparkan hasil yang cukup, sebanyak 25 responden
bahwa mayoritas responden (51.0%).
tergolong memiliki pengetahuan
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Perilaku caring Responden Di RS X Jakarta
Variabel N %
Perilaku
Baik 35 71.4
Cukup 11 22.4
Kurang 3 6.1
Total 49 100.0

Tabel 3 menunjukkan bahwa
hasil penelitian didapatkan perilaku

Bivariat :

responden Baik, yaitu terdapat 35
responden (71.4%).

Tabel 4
Analisis hubungan usia dengan perilaku caring perawat dalam merawat
pasien paliatif

Variabel Perilaku Total P-Value
Baik Cukup Kurang
Usia N %) N (%) N %) N (%)
21-39 29 725 8 20.0 3 7.5 40 100.0 0.845
tahun
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40-60 6 667 3 333 O 0.0 9 100.0
tahun
Total 35 714 11 224 3 6.1 49 100.0
Penelitian ini menunjukkan dengan Kristianingsih et al. (2022)
tidak ada hubungan signifikan antara yang menyatakan perawat yang lebih
usia dan perilaku caring perawat (P- tua menunjukkan perilaku caring
value = 0.845). Temuan ini berbeda yang lebih baik.
Tabel 5

Analisis hubungan tingkat pendidikan dengan perilaku caring perawat dalam
merawat pasien paliatif

Variabel Perilaku Total P-Value
Baik Cukup Kurang
Tingkat N % N (%) N %) N (%)
pendidikan
Diploma 17 8.5 2 105 0 0.0 19 100.0 0.022
Ners 18 60.0 9 30.0 3 10.0 30 100.0
Total 35 71.4 11 22.4 3 6.1 49 100.0
Dalam tabel 5 terdapat dengan P-value = 0.050, vyang
hubungan signifikan antara tingkat menyatakan bahwa perawat dengan
pendidikan dan perilaku caring pendidikan lebih tinggi cenderung
perawat (P-value = 0.024). Temuan lebih empatik dan holistik dalam
ini sejalan dengan Anggoro (2019) berperilaku caring.
Tabel 6

Analisis hubungan masa kerja dengan perilaku caring perawat
dalam merawat pasien paliatif

Variabel Perilaku Total P-Value
Baik Cukup Kurang
Tingkat N %) N %) N %) N (%)
pendidikan

< 5 tahun 21 875 3 125 0 0.0 24 100.0 0.012
> 5 tahun 14 56.0 8 320 3 12 25 100.0

Total 35 71.4 11 224 3 6.1 49 100.0
Dalam tabel 6 menunjukkan ini, menunjukkan bahwa semakin
terdapat hubungan signifikan antara lama masa kerja, semakin baik
masa kerja dan perilaku caring perilaku caring perawat karena
perawat (P-value = 0.012). pengalaman yang lebih luas dan
Penelitian Nisa (2023) (P-value = pemahaman yang lebih mendalam
0.007) dan Kertaningsih (2020) (P- terhadap pasien.

value = 0.002) mendukung temuan
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Tabel 7

Analisis hubungan pelatihan dengan perilaku caring perawat
dalam merawat pasien paliatif

Variabel Perilaku Total P-Value
Baik Cukup Kurang
Pelatihan N %) N %) N %) N (%)
Belum pernah 30 775 8 200 1 25 39 100.0 0.063
mengikuti
pelatihan
Pernah 5 444 3 33.3 2 22.2 10 100.0
mengikuti
pelatiham
Total 3 714 11 224 3 6.1 49 100.0
Dalam tabel 7 Tidak ditemukan yang menyatakan bahwa

hubungan signifikan antara pelatihan
dan perilaku caring perawat (P-value
= 0.064). Hasil ini sejalan dengan
Nainggolan (2020) (P-value = 0.052),

pengalaman dan lingkungan kerja
juga berperan dalam membentuk
perilaku caring.

Tabel 8
Analisis hubungan jenis kelamin dengan perilaku caring perawat
dalam merawat pasien paliatif

Variabel Perilaku Total P-Value
Baik Cukup Kurang

Jenis Kelamin N %) N %) N (%) N (%)

Laki-Laki 2 400 2 40.0 1 20.0 5 100.0 0.087

Perempuan 33 75.0 9 205 2 4.5 44 100.0

Total 35 71.4 11 224 3 6.1 49 100.0

Tabel 8 menunjukkan tidak
ditemukan  hubungan signifikan
antara jenis kelamin dan perilaku
caring perawat (P-value = 0.087),
sejalan dengan penelitian Anggoro

(2019) (P-value = 0.107). Perilaku
caring lebih dipengaruhi oleh faktor
psikososial seperti pengalaman dan
lingkungan  kerja  dibandingkan
faktor biologis.

Tabel 9
Analisis hubungan pengetahuan dengan perilaku caring perawat
dalam merawat pasien paliatif

Variabel Perilaku Total P-Value
Baik Cukup Kurang
Pengetahuan N %) N %) N (%) N (%)
Baik 16 88.9 2 1.1 0 0.0 18 100.0 0.033
Cukup 16 64.0 6 240 3 12.0 25 100.0
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Kurang 3 50.0 3 50.0 0 00 6 100.0

Total 35 714 11 224 3 6.1 49 100.0

Dalam tabel 9 terdapat Penelitian Nisa (2023) dan Zahra
hubungan signifikan antara (2023) mendukung penelitian ini (P-

pengetahuan dan perilaku caring

perawat  (P-value =  0.033).
PEMBAHASAN

Tabel 4 menunjukkan bahwa
dari 49 responden, mayoritas

berusia 21-39 tahun (81,6%), sisanya
40-60 tahun (18,4%). Hasil uji
statistik Kendall’s tau-b
menunjukkan P-value 0,845, yang
berarti tidak ada  hubungan
signifikan antara usia perawat dan
perilaku caring dalam merawat
pasien paliatif. Namun, penelitian
Kristianingsih (2022) menemukan
bahwa usia memengaruhi kualitas
perawatan. Perawat yang lebih tua
cenderung memiliki keterampilan

dan pemahaman lebih baik,
sedangkan perawat muda lebih
terbuka terhadap teknologi dan

inovasi. Usia 20-40 tahun biasanya
lebih  energik, namun kurang
pengalaman; sementara usia 40-60
tahun lebih matang secara
emosional, stabil dalam keputusan,
dan memiliki empati serta
komunikasi yang baik.

Tabel 5 menunjukkan mayoritas
responden  berpendidikan  Ners
(61,2%) dan sisanya diploma
(38,8%). Uji Chi-Square
menunjukkan hubungan signifikan
antara tingkat pendidikan dan
perilaku caring perawat (P-value
0,022). Hasil ini berbeda dengan
temuan Anggoro (2019) yang tidak
menemukan hubungan signifikan (P-
value 0,055), meskipun pendidikan
tetap berperan dalam
meningkatkan pengetahuan dan
kepercayaan  diri.  Sebaliknya,
Mulyaningsih  (2018) menemukan
bahwa pendidikan tinggi
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value 0.0038).

berpengaruh  positif  terhadap
perilaku caring karena pemahaman
holistik dan empati yang lebih baik.

Sejalan dengan ini,
Kemendikbudristek mewajibkan
pendidikan profesi Ners untuk

meningkatkan kompetensi perawat.
Rumabh sakit diharapkan mendukung
kebijakan ini melalui pendidikan
lanjutan guna meningkatkan
kualitas pelayanan dan
perilaku caring.

Tabel 6 menunjukkan dari 49
responden, sebanyak 25 responden
(51%) memiliki masa kerja > 5
tahun, sementara 24 responden
lainnya (49%) memiliki masa kerja
<5 tahun. Berdasarkan hasil uji
Kendall’s tau-b, diperoleh nilai P-
value sebesar 0.012. Penelitian Nisa
(2023) dan Kertaningsih (2020)
menunjukkan bahwa masa kerja
perawat berhubungan signifikan
dengan perilaku caring, dengan
nilai P-value masing-masing 0.007
dan 0.002, menandakan bahwa
semakin lama masa kerja, semakin
baik persepsi dan penerapan
perilaku caring. Pengalaman kerja
yang panjang memungkinkan
perawat mengasah keterampilan,
memperdalam pemahaman, serta
meningkatkan empati dan
komunikasi dalam memberikan
asuhan keperawatan. Selain itu,
Retno Widowati et al. (2020)
menegaskan bahwa masa kerja yang
lebih lama memperkuat
pemahaman perawat terhadap
kebutuhan pasien secara holistik.
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RS X, sebagai rumah sakit
pendidikan, juga menciptakan
lingkungan pembelajaran dinamis
melalui interaksi antara perawat
dan mahasiswa keperawatan, yang
tidak hanya memperkaya wawasan
perawat dalam pendekatan berbasis

bukti tetapi juga memperkuat
perilaku caring mereka dalam
merawat pasien paliatif
dan keluarganya.

Tabel 7 memaparkan bahwa
responden yang belum pernah

mengikuti pelatihan sebanyak 39
responden (79,6%) , sementara 9
responden (20,4%) telah mengikuti
pelatihan. Dari hasil uji Chi-Square
, ditemukan tidak  adanya
hubungan yang signifikan antara
pelatihan dengan perilaku caring
perawat. Hal ini dapat dilihat dari
nilai p-value sebesar 0.063. Hasil
penelitian ini sejalan dengan
temuan Nainggolan (2020) yang
menunjukkan tidak adanya
hubungan signifikan antara
pelatihan dan perilaku caring
perawat (P-value 0.052), vyang
kemungkinan  dipengaruhi oleh
faktor seperti karakteristik,
pengalaman, dan dukungan
lingkungan kerja. Meskipun
demikian, pelatihan paliatif tetap
penting untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi, empati,
dan pendekatan holistik dalam

perawatan  pasien. Penelitian
Purnamasari dan Yunicha (2021)
menegaskan  bahwa  pelatihan

paliatif dapat meningkatkan sikap
empati dan kualitas perawatan,
terutama dalam menghadapi pasien
dengan penyakit terminal. Namun,

temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar perawat belum
mengikuti pelatihan paliatif,
mereka tetap menunjukkan
perilaku caring yang  baik,
mengindikasikan bahwa faktor lain
seperti pengalaman klinis,
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bimbingan senior, serta interaksi

dengan mahasiswa dan tenaga
pengajar juga berperan dalam
membentuk perilaku caring

perawat. Lingkungan rumah sakit
pendidikan yang mendukung budaya
pembelajaran berkelanjutan
melalui diskusi kasus dan mentoring
turut berkontribusi dalam
membentuk perilaku caring,
meskipun tidak semua perawat
mengikuti pelatihan paliatif.

Tabel 8 menunjukkan mayoritas
responden  adalah  perempuan
dengan jumlah sebanyak 44
responden (89.8%), sedangkan laki-
laki hanya berjumlah sebanyak 5
responden (10.2%). Berdasarkan
hasil uji statistik menggunakan Chi-
square, ditemukan tidak adanya
hubungan yang signifikan dengan
nilai P- value sebesar 0.087.
Penelitian ini sejalan dengan
temuan Anggoro (2019) yang
menunjukkan bahwa jenis kelamin
tidak memiliki hubungan signifikan
dengan perilaku caring perawat (p-
value 0.107), menegaskan bahwa
baik perawat laki-laki maupun
perempuan memiliki kemampuan
yang setara dalam memberikan
asuhan keperawatan. Meskipun
secara umum perempuan sering
dianggap lebih empatik dalam
pelayanan keperawatan dan laki-

laki cenderung dianggap kurang
menunjukkan empati  (Scottish
Water, 2020), penelitian ini

mengungkapkan bahwa faktor lain
seperti motivasi, dukungan
lingkungan kerja, serta pengalaman
dan pelatihan lebih berperan dalam
membentuk perilaku caring
dibandingkan dengan faktor biologis
atau genetik yang terkait dengan
jenis kelamin. Selain itu, perbedaan
budaya dan nilai sosial juga dapat
memengaruhi cara perawat
menunjukkan empati dan caring
dalam praktik profesional mereka.
Dengan demikian, meskipun ada
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stereotip mengenai perbedaan
perilaku caring berdasarkan jenis
kelamin, penelitian ini menegaskan
bahwa perilaku caring lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor psikososial,
lingkungan kerja, dan pengalaman
profesional dibandingkan dengan
faktor gender semata
(Wahyudi et al., 2017).

Tabel 9 memaparkan bahwa
pengetahuan responden dalam
kategori cukup. Berjumlah 18
responden (36,7%) memiliki
pengetahuan baik, sebanyak 25
responden (51%) memiliki
pengetahuan cukup, 6 responden
(12,2%) memiliki  pengetahuan
kurang. Hasil dari uji statistik
menggunakan kendall’s tau ¢
diperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan dengan
nilai p-value 0.033. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Nisa

(2023), ditemukan hubungan
signifikan antara tingkat
pengetahuan  perawat dengan

perilaku caring dalam merawat
pasien paliatif, di mana perawat
dengan pengetahuan yang lebih
baik menunjukkan kepedulian lebih
tinggi, seperti kesabaran dalam
menghadapi  situasi  sulit dan
perhatian penuh terhadap keluhan
pasien, yang berkontribusi pada
pemulihan pasien (Nisa et al.,
2023). Penelitian Zahra (2023) juga
mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa semakin luas
pengetahuan perawat tentang
perawatan paliatif, semakin baik
pula perilaku caring yang
ditunjukkan, termasuk pemahaman
lebih mendalam terhadap
kebutuhan fisik, emosional, dan
spiritual pasien serta peningkatan
kepercayaan diri dalam
berkomunikasi dengan pasien dan
keluarga, sebagaimana dibuktikan
oleh analisis uji Chi-square dengan
P-value 0.0038 (Zahra et al., 2023).
Dengan demikian, pengetahuan
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yang memadai memungkinkan
perawat memberikan perawatan
yang lebih empatik dan holistik,
sesuai dengan prinsip perawatan
paliatif, sehingga rumah sakit dan
lembaga kesehatan perlu terus

mendorong pendidikan dan
pelatihan  berkelanjutan  bagi
perawat guna meningkatkan

kompetensi dan kualitas pelayanan,
yang pada akhirnya mendukung

kesejahteraan pasien serta
meningkatkan kualitas hidup
mereka dalam fase

perawatan paliatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah perempuan
(89,8%), dengan tingkat pendidikan
Ners (61,2%) dan masa kerja lebih
dari lima tahun (51,0%). Sebagian
besar perawat (81,6%) belum
pernah mengikuti pelatihan, dan
mayoritas berada dalam rentang
usia 21-39 tahun (81,6%). Tingkat
pengetahuan perawat tergolong
cukup (51,0%), sementara perilaku
caring perawat sebagian besar
dikategorikan baik (71,4%). Analisis
statistik menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin (P=0.087),
pelatihan (P=0.063), serta usia
(P=0.845) dengan perilaku caring
perawat. Namun, terdapat
hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan (P=0.022), masa
kerja (P=0.012), dan pengetahuan
perawat (P=0.033) dengan perilaku
caring dalam merawat pasien
paliatif di RS X Jakarta. Rumah sakit
disarankan mengadakan pelatihan
paliatif untuk meningkatkan
perilaku caring perawat. Institusi
pendidikan perlu memperkuat
materi perawatan paliatif dalam
kurikulum guna membentuk
kesiapan lulusan sejak dini. Peneliti
selanjutnya disarankan

mengeksplorasi faktor lain yang



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 10 TAHUN 2025] HAL 4507-4519

WG SNR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2025

memengaruhi perilaku caring serta
menggunakan desain penelitian
yang lebih luas dan sampel lebih
besar untuk meningkatkan validitas
hasil.
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